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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar iBelakang iMasalah  

Indonesia telah mengalami perubahan dimana dari masa orde 

lama menuju orde baru, dengan perubahannya bahwaipemerintah 

pusat imenyerahkani langsung kewenangan pemerintahan dan 

keuanganikepada ipemerintah idaerah iuntuk imengurus iwilayahnya 

iserta imengatur isendiri iwilayahnya. iHak idan ikewajiban itersebut 

iberupa imengurus, imengelola iurusan ipemerintah idalam 

imeningkatkan iefektivitas idan iefesiensi ipenyelenggaraan 

ipemerintah idan ipelayanan ipublik. Indonesia imempunyai 

ibeberapa iprovinsi idan isetiap iprovinsi iterdiri idari ikabupaten 

iatau ikota isetiap ididalamnya imempunyai ipemerintah idaerah 

iyang imenganut isistem idesentralisasi. iKewajiban iutama ibagi 

isuatu inegara iadalah imelayani ikebutuhan idari imasyarakat iyaitu 

idengan imelaksanakan ipembangunan inasional idengan isebaik-

baiknya. iSuatu inegara idikatakan iberhasil idapat idiukur idari 

iproduktivitas idan ipertumbuhan iekonomi imasyarakatnya.
1
 

iPembangunan isuatu inegara imemerlukan ibeberapa iunsur 

ipendukung iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat, isalah 

isatunya iadalah itersediannya isumber-sumber ipenerimaan iuntuk 

imenjalankan ikegiatan idari imasing-masing itingkat ipemerintahan. 

iSalah isatu iuntuk imewujudkan ipelayanan iyang ibaik idan 

iresponsive iadalah idengan imelalui iotonomi idaerah. 

Otonomi idaerah idi idefinisikan isebagai kewenangan yang 

diberikan oleh pemerintah pusat kepada wilayahiuntuk imengurus 

iurusan idaerah imasing-masing isesuai idengan ipotensi idan iciri-

ciri ikhas imasing-masing idaerah.
2
 iDi iera iotonomi isekarang iini 

ipemerintah idiharapkan idapat imampu imengendalikan ipotensi 

idaerah idan isumber-sumber idaya iyang idimilikinya iagar ibisa 

idigali idan idimanfaatkan menjadi isalah isatu isumber ipendapatan 

ikhususnya iuntuk imemenuhi ipendanaan ipemerintah idan 

ipembangunan. iOtonomi idaerah iPemerintah idaerah iprovinsi, 

ikabupaten idan ikota imemiliki iwewenang iuntuk imengatur isendiri 

iurusan irumah itangga idan ikebijakan-kebijakan idaerah. iDengan 

                                                           
1 Ardhariksa Zukhruf Kurniullah, dkk., Pembangunan dan Perubahan 

Sosial (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 1.  
2 Dewi Rahma Danirwati, “ Implementasi Otonomi Daerah Dalam 

Mewujudkan Good Governance di Daerah Sumatra Barat,” Jurnal JIPS (Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Scholastic) vol.2, no. 3 (2018): 45. 
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ikewenangan iyang idiberikan ipemerintah ipusat idan ipemerintah 

idaerah iharusnya imemberikan ilayanan ikepada ipublik idengan 

ilebih ibaik ikarena iperan ipemerintah iberada ilebih idekat idengan 

imasyarakatnya.
3
 iTujuan iotonomi idaerah isendiri iadalah iuntuk 

ibisa imeningkatkan idaya iguna idan i ihasil i iguna 

ipenyelenggaraan ipemerintah ididaerah idalam iaspek ipelayanan 

idan ipembangunan imasyarakat. 

Mendukung ikeberhasilan ipembangunan idaerah idiberlakukan 

iotonomi idaerah imelalui iUndang-Undang iRI iNo. i24 iTahun 

i2014 itentang ipemerintah idaerah. iSalah isatu itujuanya iyang 

ihendak idicapai idalam ipelaksanaan iotonomi idaerah iadalah 

imenghadirkan ikemandirian idaerah imelalui ipelimpahan 

ikewenangan idari ipemerintah ipusat ike ipemerintah idaerah. iUntuk 

imencapai ikemandirian idaerah, ipeningkatan ipendapatan iasli 

idaerah i(PAD) imenjadi isalah isatu iinstrument ifiskal iyang itidak 

idapat idihindari idalam imembangun iperekonomian idan 

ikesejateraan imasyarakat idi idaerah.
4
 iDalam ipelaksanaan iterkait 

iotonomi idaerah ijuga ididukung idengan ikeluarnya i iUndang-

undang iRI iNo. i33 iTahun i2004 itentang iperimbangan ikeuangan 

iantara ipemerintah ipusat idan ipemerintah idaerah, dimaksudkan 

iuntuk imendukung ipendanaan iatas ipenyerahan iurusan ikepada 

ipemerintah idaerah. iKarena ipendapatan iasli idaerah isendiri 

ibertujuan iuntuk imemberikan ikeleluasaan ipada idaerah idalam 

imenggali ipendanaan idalam imelaksanakan iotonomi idaerah 

isebagai iperwujudan iasas idisentralisasi.
5
 

Menurut iAbdul iHalim ipendapatan iasli idaerah i(PAD) 

imerupakan ipenerimaan iyang idiperoleh idaerah idari isumber-

sumber iwilayahnya isendiri iyang idipungut iberdasarkan iperaturan 

idaerah isesuai iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. 

iMenurut iDevas ipendapatan iasli idaerah iadalah ipenerimaan idari 

ipungutan ipajak idaerah, ipungutan ijasa ilayanan, iiuran idari 

ipenerimaaan ilain idinas, ilaba idari iperusahaan idaerah idan 

ipenerimaan ipembangunan iyang idigali iatau idihasilkan ioleh 

idaerah iyang ibersangkutan. iSedangkan imenurut iMardiasmo 

                                                           
3 Roni, “ Tingkat Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran Dan Pajak 

ReklameTerhadap Pendapatan Asli Daerah,” Journal Of Accounting  and 

Finance vol.1, no. 1 (2020): 37. 
4 Carunia Mulya Firdausy, Kebijakan dan Strategi Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah dalam Pembangunan Nasional (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2017), 1-2. 
5 Rudy Badrudin, Ekonomi Otonomi Daerah (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2011), 99. 
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ipendapatan iAsli idaerah iadalah ipenerimaan iyang idiperoleh idan 

ipenerimaan isektor ipajak idaerah, iretribusi idaerah, ihasil 

iperusahaan imilik idaerah, ihasil ipengelolaan ikekayaan idaerah 

iyang idipisahkan, idan ilain-lain ipendapatan iasli idaerah iyang 

idisahkan. iDapat idisimpulkan ibahwa pendapatan asli daerah 

merupakan penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber- sumber 

dalam wilayahnya sendiri yang dipungut bersumber pada peraturan 

daerah yang cocok dengan perundang- undangan yang berlaku. Zona 

pendapatan daerah memegang peranan yang sangat berarti, sebab itu 

dapat dilihat sepanjang mana sesuatu wilayah bisa membiayai 

aktivitas pemerintah serta pembangunan daerah. PAD ibersumber 

idari iPajak iDaerah, iPajak iRetribusi iDaerah, ihasil ipengelolaan 

ikekayaan idaerah iyang idipisahkan, idan ilain-lain iPAD iyang 

isah.
6
 

Kompenen idari ipendapatan iasli idaerah isalah isatunya 

iadalah ipajak idaerah iyang imerupakan isumber ipendapatan iasli 

idaerah iyang isangat ipotensial idalam imenyumbang isisi 

ipenerimaan idaerah. iDefinisi ipajak idaerah isendiri iadalah iuran 

harus yang dlakukan oleh seseorang individu ataupun badan kepala 

daerah atau wilayah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang 

bisa dipaksakan bersumber pada peraturan perundang- undangan 

yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintah daerah serta pembangunan daerah.iPajak idaerah isebagai 

isalah isatu iPAD idiharapkan imenjadi isalah isatu isumber 

ipembiayaan ipenyelenggaraan ipemerintahan dan ipembangunan 

idaerah iuntuk imeningkatkan idan imemeratakan ikesejahteraan 

imasyarakat. iDengan idemikian, idaerah imampu imelaksanakan 

iotonomi iyaitu imampu imengatur idan imengurus irumah 

itangganya isendiri.
7
 iMenurut iUU iNomor i28 iTahun i2009 

iterdapat iperbedaan icakupan ipajak iantara idaerah iprovinsi idan 

idaerah ikabupaten/kota. iDaerah iprovinsi imemiliki i5 ijenis ipajak 

idaerah, iyaitu i(1) iPajak ikendaraan ibermotor, i(2) iPajak iatas 

ibahan ibakar ikendaraan ibermotor, i(3) iBea ibalik inama 

ikendaraan ibermotor, i(4) iPajak irokok, idan i(5) iPajak iair 

ipermukaan. iSedangkan ipajak ikabupaten/kota imeliputi iyaitu i(1) 

iPajak ihotel, i(2) iPajak irestoran, i(3) iPajak ihiburan, i(4) iPajak 

                                                           
6 Carunia Mulya Firdausy, Kebijakan dan Strategi Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah dalam Pembangunan Nasional (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2017), 20-21. 
7 Yani, Ahmad, Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah 

di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 52-53. 
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ipenerangan ijalan, i(5) iPajak imineral ibukan ilogam idan ibatuan, 

i(6) iPajak iparkir, i(7) iPajak isarang iburung iwalet, idan i(8) iBea 

iPerolehan ihak iAtas iTanah idan iBangunan.
8
  

Dalam ekonomi Islam, pajak yang biasa disebut dengan zakat, 

terdistribusi dengan baik. Untuk persoalan ekonomi, negara harus 

menjamin dan memastikan bahwa setiap warga negara memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengakses dan memanfaatkan sumber 

daya ekonomi. Dampaknya, setiap anggota masyarakat akan dapat 

hidup dengan standar kebutuhan minimum, seperti makan, tempat 

tinggal, kesehatan, ibadah dan pendidikan. Dengan demikian, negara 

sebaiknya mengatur pemanfaatan sumber daya ekonomi agar dapat 

terdistribusi secara merata dan adil sehingga tidak ada satupun bagian 

anggota masyarakat yang terdzalimi baik oleh negara maupun sesama 

anggota masyarakat untuk memperoleh akses terhadap sumber daya 

ekonomi tersebut.
9
  

Kabupaten iJepara iadalah isalah isatu idaerah iyang 

imelaksanakan ihak iotonomi idaerah iuntuk imengatur irumah 

itangganya isendiri iguna iuntuk imelaksanakan ipembangunan. 

iPotensi isumber iekonomi iKabupaten iJepara dikembangkan idan 

iditingkatkan isehingga imampu imeningkatkan icitra idaerah idan 

idapat imemaksimalkan ipendapatan iasli idaerah. iSalah isatunya 

idengan iupaya imeningkatkan ipajak idaerah. iSelain iitu iJepara 

idikenal isebagai ikota iukir, ikota iindustri ikarna ibanyaknya ipabrik 

iserta imempunyai ibanyak iwisata iseperti ipantai, ipegunungan, idan 

iwisata ireligi. iLetak iKabupaten iJepara iyang istrategis isebagai 

ikota iwisata, ikuliner, irestoran, ibisnis ihotel iyang imeningkat iserta 

itempat-tempat iparkir yang idisediakan isehingga iberdampak ipada 

ipeningkatan ipada ipendapatan iasli idaerah ikhususnya idari ipajak 

ihotel, ipajak irestoran, idan ipajak iparkir. 

NO Tahun Pajak iDaerah i(Miliar) 

1. 2016 Rp  96,62 

2. 2017 Rp  87,39 

3. 2018 Rp 104,94 

4. 2019 Rp 113,41 

5. 2020 Rp 136,52 

6. 2021 Rp 170,33 

                                                           
8 Undang-Undang nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah ,  pasal 3 angka 4 
9 Nurul Huda, dkk, Keuangan Publik Islam, (Jakarta: Kencana, 2012), 29. 

Tabel i1.1 

Realisasi iPajak iDaerah iKabupaten iJepara iTahun i2016-2021 
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Sumber i: iBadan iPusat iStatistik. 

 Tabel i1.1 idi iketahui ibahwa irealisasi ipajak idaerah i isetiap 

itahunnya imengalami ikenaikan idan ipenurunan iyang idapat 

imempengaruhi ipendapatan iasli idaerah idi iKabupaten iJepara. 

iPada itahun i2016 irealisasi ipajak idaerah imencapai isebesar iRp 

i96,62 iMiliar. iSementara ipada itahun i2017 irealisasinya ijustru 

imengalami ipenurunan imenjadi iRp i87,39 iMiliar. iTetapi ipada 

itahun i2018-2019 irealisasi ipajak idaerah imengalami ikenaikan. 

iMulai idari iRp i104,94 iMiliar isampai iRp i113,41 iMiliar. iPada 

itahun i2020 irealisasi ipajak idaerah idi iKabupaten iJepara 

imengalami ikenaikan iyaitu isebesar i136,52 iMiliar. iPada itahun 

iini irealisasi ipajak idaerah imeningkat isangat itinggi idair itahun 

itahun isebelumnya. iSelain ipajak idaerah iretribusi idaerah ijuga 

isangat iberpengaruh idalam imeningkatnya ipendapatan iasli idaerah 

idi iKabupaten iJepara. iSelain ipajak idaerah ipendapatan iasli 

idaerah imenjadi isalah isatu ipengaruh imeningkatnya ipendapatan 

iyang ididapat idi iKabupaten iJepara. iBerikut iadalah idata irealisasi 

ipendapatan iasli idaerah iKabupaten iJepara. 

NO Tahun Pendapatan iAsli iDaerah i(Miliar) 

1. 2016 Rp i322,51 

2. 2017 Rp i325,53 

3. 2018 Rp i369,33 

4. 2019 Rp i384,98 

5. 2020 Rp i419,36 

6. 2021 Rp  408,63 

Sumber i: iBadan iPusat iStatistik. 

 Data itabel i1.2 imenunjukan ibahwa ipendapatan iasli 

idaerah idi iKabupaten iJepara idari itahun i2016 isampai i2018 

ipendapatan iasli idi iKabupaten iJepara imengalami ipeningkatan 

imulai idari iRp i322,50 iMiliar isampai iRp i369,33 iMiliar. 

iRealisasi ipendapatan iasli idaerah idi iKabupaten iJepara imelebihi 

itarget iyang iditetapkan. iNamun ipada itahun i2019 ipendapatan 

iasli idaerah imengalami ipenurunan imenjadi iRp iRp 384,98iMiliar. 

Kemudian idampak iselanjutnya imempengaruhi iperekonomian 

iwarga idan idaerah isecara ikeseluruhan idan iberdampak ipada 

ipendapatan iasli idaerah idi iKabupaten iJepara. iPada itahun i2020 

ipendapatan iasli idaerah iKabupaten iJepara imengalami ikenaikan 

iyang isangat imelejit idan imelebihi itarget. iDari itarget iRp i408,01 

iMiliar iyang iditentukan, idiakhir itahun irealisasi imencapai iRp 

Tabel 1.2 

Realisasi iPendapatan iAsli iDaerah iKabupaten iJepara iTahun 

i2016-2021 
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i419,31 iatau isebesar i102,77 ipersen.  Meskipun sempat terkena 

dampak covid-19 tetapi hal itu tidak mempengaruhi pendapatan yang 

diperoleh. PAD itersebut idiperoleh idari ipendapatan ipajak idaerah, 

iretribusi idaerah, ipendapatan ihasil ipengelolaan ikekayaan idaerah 

iyang idipisahkan idan ilain-lain iPAD iyang isah. iPAD iharus 

iselalu iditingkatkan ikarena ipendapatan iasli idaerah i(PAD) 

imerupakan isalah isatu isumber ipendanaan ipembangunan idaerah 

iyang iberupa ifasilitas iyang iakan idapat imenunjang ikesejahretaan 

irakyat i iitu isendiri ikhususnya idi iKabupaten iJepara. 

iDaerah 

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Asep iMulyana, 

iRisma 

iBudianingsih., 

iJurnal iAkutansi 

iBisnis idan 

iEkonomi iVol. i5, 

iNo. i1, iMaret i2019. 

Analisis iPengaruh 

iPajak ihotel iDan 

iPajak iRestoran 

iTerhadap 

iPendapatan iAsli 

iDaerah. 

Hasil ianalisis 

ibahwa ipajak ihotel 

iberpengaruh 

iterhadap 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

Roni, iSiti 

iMusdalifah, iYenny 

iErnitawati idan 

iSyariefful iikhwan., 

iJournal iof 

iAccounting iand 

iFinance iVol. i1, 

iNo. i1, iAgustus 

i2020. 

Tingkat 

iPenerimaan iPajak 

iHotel, iPajak 

iRestoran iDan 

iPajak iReklame 

iTerhadap 

iPendapatan iAsli 

iDaerah 

(Studi ipada 

iBPPKAD 

iKabupaten iBrebes 

i2014-2018). 

Hasil ianalisis 

ibahwa ipajak 

irestoran 

iberpengaruh 

isignifikan 

iterhadap 

ipendapatan iasli 

idaerah idi 

iKabupaten iBrebes. 

Rukwi iJuwita idan 

iEva iDwi iYanti., 

iJurnal iAkutansi 

iVol. i10, iNo. i2, 

iAgustus i2018. 

Pengaruh iPajak 

iReklame iDan 

iPajak iParkir 

iTerhadap 

iPendapatan iAsli 

iDaerah i(PAD) 

iPada 

iPemerintahan 

iKota iCimahi. 

Hasil ianalisis 

ibahwa ipajak 

iparkir iberpengaruh 

isignifikan 

iterhadap 

ipendapatan iasli 

idaerah ipada 

ipemerintahan iKota 

iCimahi. 

Tabel 1.3  

Research iGap iPengaruh iPajak iTerhadap iPendapatan iAsli 
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  Sumber i: iReview ihasil iriset iterdahulu. 

Melihat uraian dari peneliti yang dilakukan sebelumnya, hasilnya 

menyatakan bahwa pajak hotel, pajak restoran dan pajak parkir 

berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Tetapi pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada 3 tahun terakhir ini data 

penerimaan pajak hotel, pajak restoran dan pajak parkir mengalami 

ketidak stabilan akibat terkena dampak covid-19. Akibatnya 

berpengaruh pada perekonomian Kabupaten Jepara. Peneliti itertarik 

memilih Kabupaten iJepara isebagai iobjek ipenelitian ikarena 

potensi yang ada di daerah tersebut sangat banyak dan beragam. 

Mulai dari perhotelan, wisatanya, banyaknya industri yang dibangun 

dan dari potensi lainnya dengan tersediannya tempat beribadah 

seperti musholla kecil yang hal tersebut bisa mempengaruhi 

pendapatan daerah.  

Berdasarkan ipenjelasan-penjelasan idiatas, imaka ipeneliti 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh 

iPajak iHotel, iPajak iRestoran idan iPajak iParkir iterhadap 

iPendapatan iAsli iDaerah iKabupaten iJepara iTahun i2011-

2021 (Menurut Perspektif Ekonomi Islam)”. 

 

B. Rumusan iMasalah 

 Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan idi 

iatas, imaka ibeberapa imasalah iyang idirumuskan idalam ipenelitian 

iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Bagaimanakah ipajak ihotel iberpengaruh iterhadap iPendapatam 

iAsli iDaerah Kabupaten Jepara ? 

2. Bagaimanakah ipajak irestoran iberpengaruh iterhadap 

iPendapatan iAsli Daerah iKabupaten Jepara ? 

3. Bagaimanakah ipajak iparkir iberpengaruh iterhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah Kabupaten Jepara ? 

 

C. Tujuan iPenelitian 

 Berdasarkan ipermasalahan iyang idirumuskan idiatas 

imaka itujuan ipenelitian iini iadalah: 

1. Mengetahui ipajak ihotel iberpengaruh iterhadap iPendapatam 

iAsli Daerah iKabupaten iJepara. 

2. Mengetahui ipajak irestoran iberpengaruh iterhadap iPendapatan 

iAsli Daerah iKabupaten iJepara. 

3. Mengetahui ipajak iparkir iberpengaruh iterhadap iPendapatan 

iAsli Daerah iKabupaten iJepara. 
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D. Manfaat iPenelitian 

1. Bagi iPenulis 

 Penelitian iini idiharapkan iagar imenambah iwawasan 

idan idapat memperluas ipengetahuan itentang ipajak ihotel, 

ipajak irestoran, idan pajak iparkir iyang iberpengaruh idalam 

ipendapatan iasli idaerah iKabupaten iJepara. 

2. Bagi iMasyarakat 

 Memberikan iinformasi itentang ipajak ihotel, ipajak 

irestoran, dan pajak iparkir idi iKabupaten iJepara iyang 

iberpengaruh ipada pendapatan iasli idaerah. iAgar imasyarakat 

ijuga idapat iupdate idalam mengetahui iperkembangan ipajak 

idan iretribusi idaerah idi iKabupaten Jepara. 

3. Bagi ipemerintah 

 Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadikan iacuan 

idan memberikan imasukan idalam iupaya imeningkatkan 

ipenerimaanipajak dan ipendapatan iasli idaerah idari 

ipenerimaan ipajak ihotel, pajak restoran, idan ipajak ipakir. iDan 

isebagai ibahan ipertimbangan idan mengoptimalkan idalam 

imeningkatkan ipajak idaerah idan ipendapatan asli idaerah idi 

iKabupaten iJepara. 

E. Sistematika iPenulisan 

 Sistematika iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah 

penempatan iunsur ipermasalahan idan istruktur idi idalam iskripsi, 

sehingga imembentuk isatu ikesatuan ikarangan iilmiah iyang 

itersusun rapi idan ilogis. 

Sistematika iini idigunakan isebagai igambaran iyang iakan 

imenjadi pembahasan idan ipenelitian, isehingga imemudahkan ibagi 

ipembaca. Maka idapat idisusun isistematika isebagai iberikut: 

1. Bagian iawal 

 Dalam ibagian iini iterdiri idari ihalaman ijudul, 

ihalaman inotaipersetujuan ipembimbing, ihalaman ipengesahan 

iskripsi, ihalaman imotto, ihalaman ipersembahan, ikata 

ipengantar, ihalaman idaftar iisi idan idaftar itabel. 

2. Bagian iisi 

 Pada ibagian iini imemuat igaris ibesar idari ibab iI 

isampai ibab V, ikelima ibab iitu iadalah isebagai iberikut: 

 Bab iI : iPendahuluan i 

Bab iini imeliputi ilatar ibelakang imasalah, 

irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat 

idari ipenelitian idan isistematika ipenulisan 

iskripsi. 

 



9 

 Bab iII : iLandasan iTeori 

Bab iini imenjadi ideskripsi iteori imembahas 

imeliputi ipajak idaerah, ipajak ihotel, ipajak 

irestoran, idan ipajak iparkir, ianalisis 

iperkembangan ipajak, idan ipendapatan iasli 

idaerah iKabupaten iJepara. 

 Bab iIII : iMetode iPenelitian 

Bab iini iberisi itentang ijenis idan ipendekatan 

ipenelitian data, ipopulasi idan isampel, iidentifikasi 

ivariabel, ivariabel ioperasional, iteknik 

ipengumpulan idata, iuji iasumsi iklasik, ianalisis 

idata idan ipembahasan. 

 Bab iIV : iHasil iPenelitian idan iPembahasan 

Bab iini iberisi itentang igambaran iumum iobyek 

ipenelitian, ianalisis idata idan ipembahasan. 

 Bab iV : iPenutup 

Bab iini iberisi ikesimpulan, isaran ipenelitian idan 

ipenutup. 

3. Bagian iakhir imeliputi: idaftar ipustaka idan ilampiran-

lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


